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ABSTRAK

Penelitian ini berisi mengenai pemanfaatan sistem digital dalam sistem
ekorrorni berbasis emas. Pemanfaatan berupa pengguraan sistern digital dalatr
mata uang emas dalarl tranajemen keuangan syariah. Penelitian ini berjudul
Digital Gold Currency (DGC) sebagai Mata Uang Syariah.

Tujuan penelitian adalah untuk memberikan altemative konsep Digital
Gold Currency sebagai mata uang digital dalam rranajemen keuangan syariah.
Penelitian menggunakan metode studi pustaka dengan data yang dikumpulkan
dari berbagi buku dan jumal. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian
data, yang kemudian diambil kesimpulan dan analisis SWOT.

Hasil penelitian berupa konsep DGC dengan standar nilai menggunakan
standar berat emas dengan satuan berat milligram yang dapat dengan mudah dibeli
dan ditranssaksikan menggunakan satuan DGC. DGC rrerrungkinkan transaksi
langsung menggunakan nilai emas dalam bentuk digital antar sesama pengguna.

DGC memungkinkan untuk diterapkan dalam manajerrlen keuangan syariah
dengan beberapa penyesuaian.

Kata Kunci: Digital Gold Cnrrency, Manajemen Keuangan Syariah, Entas Digital



ABSTRACT

This study contains about the utilization of digital systems in the gold-
based economic system. Utilization of the use of digital systems in the gold
currency in shat'ia .financial management This study entitled Digital Gold
Currency (DGC) as Syariah Currency.

The purpose of the research is to provide an alternative concept of Digital
Gold Currency as a digital currency in sharia .fi.nancial management. The study
used literature study method with data collected .from the sharing of bool<s and
journals. Data analysis using data reduction, datd presentation, then taken
conclusion and SWOT analysis.

The result of research is DGC concept with standard value trsing gold
weight standard with milligram weight unit which can be easily purchased and
transacted using DGC unit. DGC allows direct transactions to use the value of
gold in digital form among users. DGC makes it possible to apply in sharia

finance management with some adjustments.

Keywords: Digital Gold Currency, Sharia Financial Management, Digital Gold
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sistem ekonomi selalu berkembang seiring dengan perkembangan 

teknologi. Barter merupakan sistem ekonomi yang berlaku sebelum diciptakan 

uang sebagai alat tukar. Perekonomian sistem barter adalah suatu sistem 

perekonomian yang dalam transaksinya, barang dipertukarkan dengan barang 

karena belum ditemukanya uang sebagai alat pembayaran. 

Sistem barter memiliki banyak kendala, sehingga diterapkanlah komoditi 

tertentu sebagai alat tukar. Dalam sejarah komoditi uang sebagai standar, 

terdapat dua standar yang umum digunakan yaitu standar emas (gold currency 

standards) dan standar perak (silver currency standards). Meski demikian, 

secara umum dapat didefinisikan sebagai satuan moneter dari emas dengan 

ukuran tertentu terhadap satu satuan uang (termasuk perak) dan mendapat ijin 

penuh dalam mengonversi antara emas dengan uang ataupun antara uang 

dengan emas. Hubungan mekanis emas dan satuan moneter jelas akan 

mendorong keyakinan akan nilai unit moneter. Hal inilah yang menjamin 

stabilitas terhadap sistem moneter (Arif Pujiono, 2004: 147). 

Menurut catatan sejarah gold currency standard, dikenal tiga variasi. 

Pertama, gold coin standard merupakan sistem moneter dimana gold coin aktif 

beredar di masyarakat sebagai standar alat tukar. Kedua, gold bulion standard 

merupakan standar moneter dengan ketentuan: (a) uang nasional disetarakan 
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dengan emas, (b) emas disimpan oleh pemerintah dalam bentuk batangan, (c) 

emas tidak beredar dalam perekonomian, dan (d) emas tersedia untuk tujuan 

industri dan transaksi-transaksi internasional dari bank. Ketiga, gold exchange 

standard atau Bretton Woods System, yaitu kesepakatan internasional di bidang 

moneter dimana uang merupakan fiat money yang dapat dikonversikan ke 

dalam emas dalam tingkat harga tertentu (M. Umer Chapra, 1996). 

Amerika mengingkari perjanjian Bretton Woods yaitu pada tanggal 18 

desember 1971 Amerika Serikat Smithsonian Agreement. Perjanjian yang 

diteken di Smithsonian Intitute bersama negara–negara industri yang disebut G 

10 inilah yang menandai berakhirnya era fixed excange rate dengan back up 

emas menjadi floating excange rate yang diikuti oleh seluruh negara anggota 

IMF termasuk Indonesia sampai sekarang (Muhaimin Iqbal, 2007) . 

Penggunaan uang kertas pada awalnya merupakan bukti-bukti pemilikan 

emas dan perak sebagai alat/perantara untuk melakukan transaksi. Dengan kata 

lain, uang kertas yang beredar pada saat itu merupakan uang yang dijamin 100% 

dengan emas atau perak. Pada perkembangan selanjutnya, masyarakat tidak lagi 

menggunakan emas (secara langsung) sebagai alat pertukaran. Sebagai 

gantinya, mereka menjadikan 'kertas-bukti' tersebut sebagai alat tukar yang 

kemudian dikenal dengan istilah Fiduciari atau Fiat Money (Christopher dan 

Bryan, 1994). 

Beberapa problematika dalam pengunaan uang kertas dapat dilihat dari 

berbagai sudut pandang. Uang kertas sampai sekarang penuh dengan kegagalan 
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yang tragis selama tiga abad terakhir. Selepas terbunuhnya Louis XIV pada 

tahun 1715, Perancis mengalami kebangkrutan. Ekonom dari Scotlandia 

bernama John Law menawarkan konsep penggunakan uang kertas sebagai alat 

tukar. Karena selama ini emas dianggap terlalu langka dan tidak elastis 

digunakan sebagai uang. John Law yang meyakinkan, bahwa dengan 

menggunakan uang kertas Prancis akan bangkit dari krisis yang dideritanya. 

Usulan ini diterima dan John Law diijinkan menerapkan teorinya. Maka 

mulailah John Law mendirikan bank sentral yang disebut Banque Royale 

(Muhaimin Iqbal, 2007). 

“Seigniorage” pada uang kertas menurut Syekh Taqiyuddin an-Nabhany, 

secara politis langkah yang dilakukan oleh AS untuk menghentikan pengkaitan 

Dollar dengan emas adalah didorong oleh keinginan AS untuk memposisikan 

dollar sebagai standar moneter internasional hingga menguasai pasar moneter 

internasional. Oleh karena itu standar emas kemudian dianggap tidak lagi dapat 

dipergunakan di dunia. Standar moneter Bretton Woods kemudian hancur dan 

kurs pertukaran mata uang terus berfluktuasi tidak terkendali sampai detik ini. 

Perkembangan digital membawa perekonomian dunia memasuki babak 

baru yang lebih populer dengan istilah digital economics atau ekonomi digital. 

Keberadaannya ditandai dengan semakin maraknya kegiatan perekonomian 

yang memanfaatkan internet sebagai media komunikasi, kolaborasi, dan 

koorporasi. Perdagangan misalnya, semakin banyak penjual barang atau jasa 

yang mengandalkan electronic commerce (e-commerce) sebagai media 



4 
 

 
 

 

transaksi. Bahkan pada beberapa perusahaan menggunakan sistem deposit 

pembayaran yang dirancang tersendiri untuk bisnis yang dijalankan. 

Uang elektronik (atau uang digital) adalah uang yang digunakan dalam 

transaksi Internet dengan cara elektronik. Biasanya, transaksi ini melibatkan 

penggunaan jaringan komputer (seperti internet dan sistem penyimpanan harga 

digital). Electronic Funds Transfer (EFT) adalah sebuah contoh uang elektronik. 

Uang elektronik memiliki nilai tersimpan (stored-value) atau prabayar (prepaid) 

dimana sejumlah nilai uang disimpan dalam suatu media elektronis yang 

dimiliki seseorang. Nilai uang dalam e-money akan berkurang pada saat 

konsumen menggunakannya untuk pembayaran.1 

Uang dalam islam merupakan sesuatu yang diadopsi dari peradaban 

Romawi dan Persia, kedua negara tersebut merupakan dua negara adidaya yang 

cukup besar pada masa itu. Sedangkan dalam al-Quran dan al-Hadits, dinar dan 

dirham dikenal sebagai uang. Dinar terbuat dari emas, sedangkan dirham 

terbuat dari perak (Adiwarman Karim Azwar, 2002). 

Uang dari emas dan perak telah disebutkan dengan baik dalam fungsinya 

sebagai uang atau sebagai harta dan lambang kekayaan yang  disimpan, namun 

al-Quran dan al-Hadits tidak secara eksplisit memerintahkan penerapan dinar 

dan dirham sebagai uang. Meskipun demikian ada aturan-aturan dalam Islam, 

yang perhitungannya didasarkan pada standar dinar dan dirham seperti 

membayar zakat dan menegakkan hukum Islam yaitu hukuman bagi pencuri 

                                                           
1 https://www.kompasiana.com/ilhambarseptember/5a032c63a4b068498e3b1133/trend-bisnis-dan-
investasi-dalam-digital-money diakses pada 20 desember 2017 
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yang ukuran standarnya adalah dinar dan dirham. Seorang muslim yang 

memiliki harta emas, uang dan kekayaan lainnya yang telah mencapai nishob 

(ukuran berat) senilai emas 20 dinar wajib membayar zakat (Muhammad Imam 

Sabirin, 2015). 

Berdasarkan uraian di atas maka penyusun berharap dapat memberikan 

kontribusi dalam pengunaan kembali sistem ekonomi berstandar emas dengan 

penggabungan sistem digital money dengan nilai emas serta relevansinya dalam 

manajemen keuangan syariah. Penyusun berharap sistem tersebut nantinya 

dapat disesuaikan dengan berbagai aturan syariah yang berlaku. Bermula dari 

latar belakang tersebut maka penyusun tertarik untuk membuat skripsi ini 

dengan judul “Relevansi Digital Gold Currency dalam Manajemen Keuangan 

Syariah”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

iadalah: 

1. Bagaimana konsepsi  sistem Digital Gold Currency (DGC) ? 

2. Bagaimana relevansi Digital Gold Currency (DGC) dalam manajemen 

keuangan syariah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 
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a. Untuk menjelaskan suatu konsepsi Digital Gold Currency sebagai 

uang. 

b. Untuk menjelaskan relevansi Digital Gold Currency dalam manajemen 

keuangan syariah. 

2. Kegunaaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

dan menambah pengetahuan mengenai uang digital mengunakan nilai 

emas. 

b. Secara Praktis hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan 

pengetahuan mengenai Digital Gold Currency serta relevansinya 

terhadap manajemen keuangan syariah. 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian mengenai perkembangan instrumen uang telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti terdahulu. Diantaranya yaitu penelitian oleh Salmy 

Edawaty Yaacob dalam “Study of Implementasi Gold Dinar as Currency”. 

Dalam penelitiaannya, Salmy memperoleh hasil bahwa uang dinar belum 

mampu sepenuhnya diimplementasikan. Hal tersebut disebabkan karena 

kurangnya pengadaan insfratruktur fisik pada emas itu sendiri. Alasan lain 

disebabkan oleh kurangnya kesadaran masyarakat untuk memperbaiki sistem 

moneter suatu negara dengan cara kembali kepada uang emas. 

Penelitian yang sama dilakukan oleh Salmy Edawati Yacoob, Wan 

Kamal Mujani, Zaini Nasohah dengan judul “Gold Dinar As A Supreme 
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Currency: Review Based On The History Of Islamic Civilisation”. Melalui 

pendekatan sejarah, hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dinar 

merupakan uang pertama umat muslim. Dinar juga berperan sebagai simbol 

kekuatan umat muslim dari zaman kekhalifahan hingga runtuhnya kekaisaran 

Ottoman pada tahun 1924. Hal tersebut disebabkan karena dinar memiliki 

kestabilan nilai dalam sejarah uang. 

Penelitian berikutnya oleh Rifqy Tazkiyaturrohmah yang meneliti 

tentang “Transaksi Uang Elektronik ditinjau dari Hukum Bisnis Syariah”. 

Pendekatan penelitian menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitiannya 

Rifqy menyimpulkan bahwa penggunaan uang elektronik dalam transaksi 

moneter mampu menekan tingkat kejahatan pencurian dan perampokan, dengan 

begitu salah satu asas tujuan syariah Hifz al-Maal berlaku. 

Selanjutnya adalah penelitian Asep Saiful Bahri mengenai “Konsep 

Uang Elektronik dan Peluang Implementasinya pada Perbankan Syariah”. 

Penelitian menggunakan metode penelitian kepustakaan dengan pendekatan 

kualitatif-normatif. Penelitian tersebut memberikan hasil bahwa uang 

elektronik sudah selayaknya dapat diimplementasikan pada perbankan syariah 

dengan mengacu pada peraturan BI No.11/12/PBI/2009. 

Penelitian berikutnya oleh Ferry Mulyanto mengenai “Pemanfaatan 

Cryptocurrency Sebagai Penerapan Uang Rupiah Ke dalam Bentuk Digital 

Menggunakan Teknologi Bitcoin”. Penelitian menggunakan metode kualitaf 

melalui analisis naratif menggunakan data dari berbagai media publikasi. 

Dalam penelitiannya Ferry  menemukan bahwa penggunaan teknologi 
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cryptocurrency dengan menggunakan bitcoin memungkinkan untuk 

dibangunnya sebuah sistem terintegrasi yang mampu saling bertukar data dalam 

suatu jaringan peer-to-peer network sehingga penyedia memiliki sebuah sistem 

shared acsess data.  

Pada dasarnya penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan 

terhadap penelitian terdahulu. Persamaan penelitian ini terletak pada isu 

mengenai perkembagan uang. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini terletak 

pada pengembangan desain sistem pada instrumen uang. Dalam penelitian ini, 

peneliti ingin memadukan desain sistem instrumen uang yang berkarakter 

digital dengan merekonsiliasi nilai uang tersebut kepada standar emas serta 

mengetahui relevansinya terhadap manajemen keuangan syariah. 

E. Kerangka Teoritik 

Dalam sejarah komoditi uang sebagai standar, terdapat dua standar yang 

umum digunakan yaitu standar emas (gold currency standards) dan standar 

perak (silver currency standards). Meski demikian secara umum dua standat 

tersebut dapat didefinisikan sebagai satuan moneter dari emas dengan ukuran 

tertentu terhadap satu satuan uang (termasuk perak) dan mendapat ijin penuh 

dalam mengkonversi antara emas dengan uang dan antara uang dengan emas. 

Hubungan mekanis emas dan satuan moneter jelas akan mendorong keyakinan 

akan nilai unit moneter. Hal inilah yang menjamin stabilitas terhadap sistem 

moneter (Arif Pujiono, 2004: 147). 

Berdasarkan kenyataan standar dua uang logam (emas dan perak), dapat 

dikatakan bahwa sangat sulit untuk mengaitkan kedua jenis uang tersebut dalam 
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suatu tingkat rasio tertentu. Pada perjalanannya standar dua uang tersebut tidak 

dipakai secara universal. Selanjutnya dimulai penggunaan monometalism 

dengan emas sebagai standar uang yang berlaku secara universal. Berdasarkan 

gold currency standard, nilai uang suatu negara dapat dikonversikan atau 

disetarakan dengan emas pada tingkat legal yang ditetapkan oleh otoritas 

moneter.  

Menurut catatan sejarah gold currency standard, dikenal tiga variasi. 

Pertama, gold coin standard merupakan sistem moneter ketika gold coin aktif 

beredar di masyarakat sebagai standar alat tukar. Kedua, gold bulion standard 

merupakan standar moneter dengan ketentuan: (a) uang nasional disetarakan 

dengan emas, (b) emas disimpan oleh pemerintah dalam bentuk batangan, (c) 

emas tidak beredar dalam perekonomian, dan (d) emas tersedia untuk tujuan 

industri dan transaksi-transaksi internasional dari bank. Ketiga, gold exchange 

standard atau Bretton Woods System, yaitu kesepakatan internasional di bidang 

moneter dimana uang merupakan fiat money yang dapat dikonversikan ke 

dalam emas dalam tingkat harga tertentu  (M. Umer Chapra, 1996).  

Perjalanan gold currency standard samnpai Bretton Woods System, telah 

mengalami perubahan fundamental sejak perang dunia kedua. Amerika yang 

sebelumnya menguasai dua pertiga cadangan emas dunia, ternyata pada 

Agustus 1971 terpaksa mendemonetisasi emas. Hal ini terjadi disebabkan sejak 

penghujung tahun 1950-an pertumbuhan stok emas dunia tidak mencukupi 

untuk membiayai pertumbuhan output dan perdagangan dunia sehingga terjadi 

kesulitan likuiditas. Kebutuhan likuiditas ini dibiayai oleh supply dolar 
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Amerika melalui defisit dalam neraca perdagangannya. Defisit neraca 

perdagangan Amerika yang berkelanjutan mengakibatkan menurunnya 

cadangan emas yang dimiliki Amerika. Akibat selanjutnya menyulitkan 

kemampuan negara ini dalam mempertahankan kesetaraan dolar dengan emas 

(M. Umer Chapra, 1996). 

Amerika mengingkari perjanjian Bretton Woods yaitu pada tanggal 18 

desember 1971 Amerika Serikat Smithsonian Agreement. Perjanjian yang 

diteken di Smithsonian Intitute bersama negara–negara industri yang disebut G 

10 inilah yang menandai berakhirnya era fixed excange rate dengan back up 

emas menjadi floating excange rate yang diikuti oleh seluruh negara anggota 

IMF termasuk Indonesia sampai sekarang (Muhaimin Iqbal, 2007) . 

Adanya demonetisasi emas oleh Amerika, berakhir pula sejarah sistem 

Bretton Woods. Sebagai penggantinya digunakan fully-fledged managed money 

standard, yang sama sekali tidak terikat dengan emas. Sistem baru ini tidak 

mengharuskan disiplin moneter yang ketat, sehingga memungkinkan bagi 

negara untuk memiliki defisit anggaran. Penggunaan sistem ini berkonsekuensi 

terhadap tingginya tingkat inflasi dan tidak stabilnya nilai tukar.  

Terjadinya krisis di berbagai belahan dunia, dominasi dollar AS, invasi 

Amerika ke Afghanistan dan Irak yang juga campur tangan Amerika dalam 

perekonomian global, memunculkan sentimen dan upaya-upaya untuk 

mengurangi atau menghilangkan pengaruh dan cengkeraman Amerika dalam 

perekonomian global. Mencuatnya kembali penggunaan dinar di berbagai 
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belahan dunia, khususnya negara-negara mayoritas muslim, adalah salah satu 

bentuk upaya mengurangi dominasi Amerika dengan sistem dolarnya (Pujiono 

Arif, 2004). 

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, manusia 

berhasil menemukan uang baru, yaitu uang elektronik (e-money). Uang 

elektronik tidak berwujud seperti halnya uang logam maupun uang kertas. Uang 

elektronik hanya dalam bentuk elektronik, contohnya adalah kartu debit, smart 

card, dan e-cash. Uang elektronik, bentuknya lebih seperti kartu kredit, yang 

memungkinkan konsumen membeli barang dan jasa secara langsung dan dapat 

memindahkan dana secara elektronik dari rekening di bank ke rekening penjual 

(Muhammad Imam Sobirin, 2015) 

Dalam publikasi yang dikeluarkan Bank for International settlement (BIS) 

pada bulan oktober 1996 mendefinisikan uang elektronik sebagai produk yang 

memiliki nilai tersimpan (stored vaue) atau prabayar (prepaid) dimana sejumlah 

uang tersimpan dalam suatu media elektronik yang dimiliki seseorang. 

Elektronik money memiliki beberapa kelebihan. Berdasarkan peraturan Bank 

Indonesia No. 11/12/PBI/2009, Uang Elektronik (electronicmoney) adalah alat 

pembayaran yang memenuhi unsur-unsur sebagai berikut: 

a. Diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh 

pemegang kartu kredit. 

b. Nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media seperti server 

atau chip. 
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c. Digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang bukan 

merupakan penerbit uang elektronik tersebut. 

d. Nilai uang elektronik yang disetor oleh pemegang dan dikelola oleh 

penerbit bukan merupakan simpanan sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang yang mengatur mengenai perbankan.  

Uang elektronik lebih efisien dibandingkan dengan alat pembayaran 

lainnya, yaitu dengan mengedepankan kecepatan, kemudahan, serta efisiensi 

dalam melakukan transaksi (Elok Prasasti Didin, 2015:75). Pada dasarnya uang 

elektronik menempati posisi yang sama dengan uang kertas, yaitu sebagai alat 

ganti pembayaran yang berupa uang tanda. Seperti sistem uang lainnya, uang 

elektronik juga memiliki beberapa kelemahan, salah satunya yaitu risiko 

penyerangan pada sistem uang elektronik itu sendiri.  

Dalam sejarah Islam, uang merupakan sesuatu yang diadopsi dari 

peradaban Romawi dan Persia, kedua negara tersebut merupakan dua negara  

adi daya yang cukup besar pada masa itu. Sedangkan dalam al-Quran dan al-

Hadits, dinar dan dirham dikenal sebagai uang. Hal ini berkaitan dengan upaya 

menegakkan rukun Islam yaitu membayar zakat dan menegakkan hukum Islam 

yaitu hukuman bagi pencuri yang ukuran standarnya adalah dinar dan dirham. 

Seorang muslim yang memiliki harta emas, uang dan kekayaan lainnya yang 

telah mencapai nishob (ukuran berat) senilai emas 20 dinar wajib membayar 

zakat (Adiwarman Karim Azwar, 2002) 

Dinar terbuat dari pada emas, sedangkan dirham terbuat dari perak. Uang 

dari emas dan perak telah disebutkan dengan baik dalam fungsinya sebagai uang 
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atau sebagai harta dan lambang kekayaan yang disimpan, namun al-Quran dan 

al-Hadits tidak secara eksplisit memerintahkan penerapan dinar dan dirham 

sebagai uang. Dinar dan dirham merupakan salah satu alat transaksi yang cukup 

stabil. Bahkan kestabilan nilai dinar dan dirham telah diakui oleh dunia. 

Beberapa buku sejarah tentang dinar dan dirham mengungkapkan, bahwa dinar 

dan dirham merupakan satu-satunya uang pada zaman Rasulullah (Ma’sum 

Billah, 2010:30).  

Selanjutnya pada masa pemerintahan khalifah Umar Bin Khattab, dinar 

dan dirham telah mengalami penetapan standar nilai. Pada saat itu, Khalifah 

kedua tersebut menetapkan bahwa 7 dinar sebanding dengan 10 dirham. Atas 

penetapan kurs pertukaran tersebut, Umar berhasil mengeliminasi kemungkinan 

penguapan kurs melalui pemindahan risiko yang melekat pada kurs tersebut. 

Namun setelah memasuki masa kekaisaran Ottoman, tepatnya ketika kekaisaran 

tersebut mengalami keruntuhan pada tahun 1924, penggunaan uang dinar 

sebagai uang tunggal di kalangan umat Islam berakhir (Mujani, Yaacob, 

Nasohah, Kusrin, Samuri, 1992:348). Penggunaan nilai dinar dan dirham yang 

memiliki nilai seperti emas dan perak, membuat harga atau dinar dirham 

ditetapkan berdasarkan permintaan logam tersebut. Nilai dinar dan dirham akan 

dikendalikan harga emas dan perak dunia. Walaupun terkadang terjadi kenaikan 

dan penurunan nilai uang, akan tetapi naik dan turunnya relatif kecil dan tetap 

memiliki nilai intrinsik yang jelas dan pasti (M. Bahrul Ilmi, 2012:7). 

Islam melarang adanya riba dalam transaksi pertukaran. Ada beberapa 

definisi riba di kalangan ulama,  tetapi perbedaan ini lebih dipengaruhi 
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penafsiran atas pengalaman masing-masing ulama mengenai riba di dalam 

konteks hidupnya. Sehingga walaupun terdapat perbedaan dalam 

pendefinisianya, tetapi substansi dari definisi tersebut adalah sama. Secara 

umum ekonom tersebut menegaskan bahwa riba adalah pengambilan tambahan 

yang harus dibayarkan, baik dalam transaksi jual-beli maupun pinjam 

meminjam yang bertentangan dengan prinsip syariah (Heri Sudarsono, 

2003:11). 

Adanya pelarangan riba mengharuskan adanya pengelolaan keuangan 

sesuai standar syariah. Manajemen keuangan syariah dapat diartikan sebagai 

manajemen terkadap fungsi-fungsi keuangan dengan bingkai syariah Islam 

yang berkaitan dengan masalah keuangan secara garis besar (Muhammad, 

2014).  

Beberapa konsep nilai uang di atas memberi peluang penggunaan emas 

kembali. Sejarah uang dan perkembangannya telah sampai pada uang digital 

saat ini merupakan suatu perkembangan teknologi dalam sistem keuangan. 

Penerapan sistem digital memungkinkan penggunaan kembali emas sebagai 

standar tanpa terbebani dengan masalah wujud fisik emas yang cukup sulit 

untuk digunakan sebagai transaksi karena pemecahan nilai dan bentuk fisik 

emas itu sendiri. Menggunakan sistem digital memungkinkan penggunaan nilai 

dan pemecahan nilai dengan mudah dari nilai suatu emas yang disimpan. Hal 

ini juga mengurangi biaya pencetakan uang dan meminimalisir pengurangan 

nilai karena biaya cetak yang dibutuhkan. 
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Konsep digital gold currency yang disusun, merupakan penggabungan 

sistem gold standard sebagai standar uang dengan sistem digital money sebagai 

bentuk serta sistem pembayaran. Pada akhirnya didapat sistem currency yang 

berupa digital currency dengan emas sebagai standar nilainya. Penggabungan 

kedua sistem ini memungkinkan penggunaan kembali nilai emas sebagai alat 

transaksi. Nilai emas dalam sistem ini juga menjadi penjaga nilai dari digital 

gold currency itu sendiri. Konsepsi tersebut secara sederhana dapat dilihat pada 

kerangka di bawah ini. 

 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif studi literatur. Danial dan Warsiah (2009: 80) menjelaskan “studi 

literatur adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

Digital 
Gold 

Currency

Uang

Digital Money

Commodity 
Money

Gold Bullion 
Standard

Relevansi DGC 
Terhadap Manajemen 

keuangan Syariah 
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mengumpulkan sejumlah buku-buku, majalah, liflet, yang berkenaan 

dengan masalah dan tujuan penelitian”.  

Teknik ini penyusun gunakan dalam penelitian yang dilakukan dengan 

tujuan untuk mengungkapkan berbagai teori yang relevan dengan 

permasalahan yang sedang dihadapi/diteliti sebagai bahan rujukan dalam 

pembahasan hasil penelitian. Teknik ini dilakukan dengan cara membaca, 

memperoleh buku-buku, dan literatur lainnya yang ada yang berhubungan 

dengan masalah yang dibahas. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data 

teoritis yang sekiranya dapat mendukung kebenaran data yang diperoleh 

melalui penelitian. Dengan demikian, penelitian mengenai konsep 

pembayaran digital gold currency dilakukan melalui analisis dan penjelasan 

berdasarkan sumber yang dikumpulkan dari berbagai media publikasi. 

2. Pendekatan Penelitian 

Menurut Irawan (2006) penelitian kualitatif ialah penelitian dengan 

berfikir secara induktif (grounded). Penelitian kualitatif tidak dimulai 

dengan mengajukan hipotesis dan kemudian menguji kebenarannya 

(berfikir deduktif), melainkan bergerak dari mengumpulkan data sebanyak 

mungkin tentang sesuatu. Dari data tersebut dicari pola-pola dan prinsip-

prinsip. Akhirnya menarik kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan. 

Karena itu, kalaupun ada hipotesis dalam penelitian kualitatif, hipotesis 

tersebut tidak diuji untuk diterima atau ditolak.  

Pendekatan pada penelitian kualitatif yaitu pendekatan dengan 

menekankan analisisnya pada proses penyimpulan komparasi serta pada 
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analisis terhadap dinamika hubungan fenomena yang diamati dengan 

menggunakan logika ilmiah (Saifudin Azmar, 2001:5). Pada penyusunan 

penelitian ini hubungan fenomena yang terjadi diambil dari data-data dan 

teori yang berasal dari literatur yang telah ada sebelumnya. Analisis 

kemudian dilakukan terhadap teori-teori, konsep, serta fenomena yang telah 

terjadi pada nilai uang. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Studi pustaka menurut Sarwono (2006:26) yaitu mempelajari buku-

buku referensi dan hasil penelitian sejenis sebelumnya yang pernah 

dilakukan oleh orang lain tujuannya ialah untuk mendapatkan landasan teori 

mengenai digital money, uang emas, dan manajemen keuangan syariah. 

Adapun data-data yang disiapkan dalam penelitian ini bersumber dari 

berbagai literatur baik buku maupun media cetak lain yang berkaitan dengan 

currency, digital currency, gold currency, dan manajemen keuangan 

syariah. 

4. Analisis Data 

a. Teknik analisis data Miles dan Huberman 

Teknik analisis data yang digunakan ialah teknik analisis data 

yang  dikemukakan oleh Miles dan Huberman (Sugiyono, 2009: 91) 

mencakup reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), 

dan kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing).  

1) Reduksi Data (Data Reduction)  
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Menurut Sugiyono (2009: 92) “mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, dicari tema dan polanya”.  Reduksi data pada 

penelitian ini bertujuan untuk mempemudah pemahaman penyusun 

terhadap data yang telah tekumpul dari hasil penelitian. Dalam hal 

ini, penyusun akan mengumpulkan informasi dan memilah dari 

berbagai sumber literatur yang dapat digunakan. 

2) Penyajian Data (Data Display)  

Menurut Sugiyono (2009: 95) “dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya”. Dengan 

memaparkan data maka akan memudahkan untuk memahami alur 

analisis yang dilakukan. 

3) Kesimpulan (Conclusion Drawing)  

Menurut Sugiyono (2009: 99) kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah 

dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah penelitian dilakukan.  

Dalam hal ini setelah dilakukan analisis terhadap data yang telah 

dikumpulkan, maka kesimpulan akan mengarah pada pembentukan 

konsep digital gold currency. 
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b. Analisis SWOT 

Menurut pendapat Pearce & Robinson, bahwa SWOT adalah 

singkatan dati kekuatan (Strengths), kelemahan (Weakness), peluang 

(Opportunity) dan ancaman (Threats). Menurutnya kekuatan adalah 

sumber daya, keterampilan atau keunggulan, keunggulan lain relatif 

terhadap pesaing dan kebutuhan pasar yang dilayani atau ingin dilayani 

oleh organisasi. Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan dalam 

sumberdaya, keterampilan atau kapabilitas yang secara serius 

menghambat kinerja efektif organisasi. Peluang adalah situasi penting 

yang menguntungkan dalam lingkungan organisasi. Ancaman adalah 

situasi penting yang tidak menguntungkan dalam lingkungan organisasi. 

(Pearce & Robinson, 1997:229). 

Analisis ini terbagi menjadi empat yaitu: 

a. Strength (S), adalah situasi dan kondisi yang merupakan kekuatan 

dari organisasi atau perorangan pada saat ini. 

b. Weakness (W), adalah sesuatu atau kondisi yang merupakan 

kelemahan dari organisasi atau program pada saat ini. 

c. Opportunity (O), adalah situasi atau kondisi yang merupakan 

peluang diluar organisasi dan memberikan peluang berkembang 

bagi organisasi dimasa depan. 
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d. Threat (T), adalah situasi yang merupakan ancaman bagi organisasi 

yang datang dariorganisasi dan dapat mengancam eksistensi 

organisasi masa depan 

Analisa ini mendapatkan situasi dan kondisi sebagai faktor 

masukan, yang kemudian dikelompokan menurut kontribusinya 

masing-masing. Analisa SWOT adalah semata-mata sebuah alat analisa 

yang ditunjukan untuk menggambarkan situasi yang sedang dihadapi 

atau yang mungkin akan dihadapi. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk menjadikan pembahasan dalam penyusunan ini menjadi lebih 

terarah, maka perlu digunakan sistematika yang dibagi menjadi lima bab. 

Adapun susunannya sebagai berikut:   

Bab pertama, merupakan pendahuluan sebagai pengantar secara 

keseluruhan, sehingga dari bab ini akan diperoleh gambaran umum tentang 

pembahasan penyusunan skripsi ini. Bab ini memuat latar belakang masalah, 

pokok masalah, tujuan dan  kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka 

teoretik, metode penelitian, sistematika pembahasan.  

Bab kedua membahas mengenai teori digital money sebagai dasar uang 

elektronik, emas sebagai uang, dan manajemen keuangan syariah secara umum. 

Hal ini perlu di bahas sebagai pengetahuan secara umum mengenai digital 

money, uang emas, dan manajemen keuangan syariah. 
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Bab ketiga merupakan bab yang bersisi pembahasan transaksi keuangan 

online. Hal ini diperlukan sebagai informasi mengenai transaksi keuangan 

online yang telah ada, model-model transaksinya, serta keuntungan dan 

kerugian dalam transaksi keuangan online sehingga menjadi beberapa acuan 

dalam konsepsi DGC. 

Bab keempat, membahas mengenai konsepsi nilai digital gold currency, 

yang meliputi konsep nilai digital gold currency, konsep transaksi, dan relevansi  

DGC dalam manajemen keuangan syariah. 

Bab kelima, berisi tentang kesimpulan serta saran-saran sebagai 

penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini membahas mengenai digital gold currency dan relevansi 

terhadap manajemen keuangan syariah. Pembahasan pada bab sebelumnya 

dapat disimpulkan bahwa konsepsi Digital Gold Currency (DGC) 

merupakan penyatuan antara digital money dan gold currency. Istilah yang 

digunakan untuk merujuk pada penggunaan uang emas secara digital. 

Penggabungan kedua sistem memungkinkan penggunaan nilai emas sebagai 

alat tukar dalam suatu transaksi. 

Penggunaan emas dalam bentuk DGC dengan nilai yang didasarkan 

pada nilai fisik emasnya sesuai dengan sistem ekonomi dalam islam pada 

masa lampau. Penggunaan kembali nilai emas dalam sistem transaksi ini 

menggunakan nilai emas dalam satuan berat yang dapat terbeli oleh 

masyarakat dan dapat digunakan dalam transaksi sehari-hari. Konsep 

transaksi adalah menggunakan konversi nilai dari seberat emas sebagai 

satuan nilai dalam fungsi uang sebagai alat transaksi. Sebagai contoh 

satuanya berupa milligram atau 0,001 gram emas yang dikonversikan 

menjadi 1 DGC. Hal ini memungkinkan masyarakat, menukarkan uangnya 

dalam bentuk DGC dengan mudah dan ringan. Nilai tersebut juga 

memungkinkan transaksi dalam jual beli barang atau jasa dalam keseharian 

menggunakan nilai emas dalam bentuk DGC.  
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Hasil analisis SWOT untuk melihat adalah adalah ada kemungkinan 

untuk penerapan DGC pada Manajemen keuangan syariah dengan 

memanfaatkan kelebihan dan peluang. Menggunakan emas sebagai nilai 

intristik sebagai uang dalam DGC sehingga meminimalisir penyusutan nilai 

uang dan penerapan akad akad syariah pada pengelolaanya. Penggunaan 

teknologi dan peenggunaan dengan memecah nilai emas menjadi satuan 

kecil berdasar pada berat emas, membuat emas mudah untuk di 

transaksikan. 

Adapun kekurangan dan ancaman untuk DGC adalah keseharusan 

adanya alat teknologi yang digunakan yang belum tentu memiliki sistem 

keamanan yang kuat untuk melindungi aksi peretasan. Fluktuasi nilai emas 

dihadapan uang fiat yang selalu berubah, dengan perbedaan harga jual dan 

beli dari produsen, dan kecenderungan emas sebagai alat investasi membuat 

pandangan yang berbeda terhadap penggunaan emas sebagai uang. 

Pengelolaan emas digital yang gagal pada sistem sebelumnyapun menjadi 

pertimbangan untuk DGC terhadap manajemen keuangan syariah. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian diatas, ada beberapa saran yang dapat di 

kemukakan oleh penulis sebagai berikut:  

1. Penelitian diatas masih dangat terbatas baik dari data maupun pemahaman 

penyusun, sehingga hasil penelitianpun masih terbatas. Perkembangan 

teknologi keuangan sangat bermacam-macam dengan kelebihan dan 

kekuranganya masing masing. Penelitian selanjutnya sebaiknya selalu 
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mengikuti isu terkini sehingga hasil penelitian mengikuti perkembangan 

terkini tentang sistem keuangan dan di tambahkan data wawancara, 

observasi, dan lainya. 

2. Emas sebagai uang pada dasarnya bukan suatu hal yang baru bahkan sistem 

inilah yang sekarang digantikan dengan sistem fiat money atau uang kertas. 

Perkembangan teknologi saat ini memungkinkan kembalinya sistem 

keuangan berbasis emas dengan lebih mudah sehingga hal ini dapat di teliti 

lebih lanjut karena memungkinkan penerapan manajemen syariah secara 

utuh menggunakan uang emas. 
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